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Sekolah Islam Terpadu adalah lembaga pendidikan yang memadukan antara kurikulum
umum dengan kurikulum agama. Lembaga ini terus berkembang dan maju seiring
perkembangan masyarakat. Kemajuan dan perkembangannya tidak terlepas dari model
pendanaan. Sekolah Islam Terpadu (SIT) yang menjadi ciri khas bahwa pendanaannya terkenal
mahal, namun juga bermutu dan berprestasi. Disertasi ini bertujuan untuk menganalisis: (1)
proses anggaran pendanaan pendidikan; (2) besaran anggaran pendanaan pendidikan; dan (3)
model pendanaan pendidikan pada SMPIT Ukhuwah Banjarmasin, SMPIT Nurul Fikri
Banjarmasin dan SMPIT Robbani Banjarbaru.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan lokasi penelitian pada SMPIT
Ukuwah, SMPIT Robbani dan SMPIT Robbani. Pengumpulan data dari informan, peneliti
menggunakan teknik observasi partisipan, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi.
Analisis data dengan menggunakan tabel, gambar, dan grafik. Pengecekan keabsahan data
dilakukan dengan memperhatikan kriteria kredibilitas, transferabilitas, ketergantungan dan
konfirmabilitas.

Hasil penelitian ditemukan: Pertama, proses awal dan akhir anggaran pendanaan
pendidikan pada SMPIT Ukhuwah dan SMPIT Nurul Fikri sepenuhnya menjadi kewenangan
pengurus yayasan tanpa melibatkan kepala sekolah dan bendahara sekolah. Sedangkan proses
akhir pendanaan pendidikan pada SMPIT Ukhuwah dan SMPIT Nurul Fikri merupakan
laporan pertanggungjawaban penggunaan anggaran oleh kepala sekolah dan bendahara kepada
pengurus yayasan dan auditor internal. Adapun pertanggungjawaban yayasan Ukhuwah setiap
akhir tahun diaudit auditor internal dan auditor eksternal. Pihak yayasan Robbani pada proses
awal dan akhir pendanaan pendidikan telah melibatkan kepala sekolah dan bendahara sekolah
serta pengurus POMG. Sehingga proses pendanaan pendidikan pada SMPIT Robbani lebih
demokratis dibandingkan proses pendanaan pada SMPIT Ukhuwah dan SMPIT Nurul Fikri,
namun secara akuntabilitas yayasan Ukhuwah menggunakan jasa ukuntan tidak hanya internal,
tetapi juga eksternal. Berbeda dengan yayasan Nurul Fikri dan yayasan Robbani hanya audit
internal. SMPIT Nurul lebih sosialis dibanding SMPIT Ukhuwah dan SMPIT Robbani, karena
pernah menggratiskan dua peserta didik berstatus yatim piatu dan mendiskon 87,5 % uang
pembangunan kepada alumnus SDIT Nurul Fikri yang melanjutkan ke SMPIT Nurul Fikri.

Kedua, besaran anggaran pendanaan pendidikan SMPIT Ukhuwah lebih besar
dibandingkan SMPIT Robbani dan SMPIT Nurul Fikri, SMPIT Robbani lebih besar
dibandingkan SMPIT Nurul Fikri. Komponen input pendanaan SMPIT Ukhuwah dan SMPIT
Robbani lebih bervariasi dibandingkan SMPIT Nurul Fikri. Hal ini menandakan bahwa SMPIT
Ukhuwah dan SMPIT Robbani lebih kreatif dan agresif dalam proses pendanaan pendidikan.
Secara filosofis SMPIT Ukhuwah, SMPIT Nurul Fikri dan SMPIT Robbani lebih sejalan
dengan filsafat pragmatisme.

Ketiga, model pendanaan yang ditemukan adalah model BOS dan model privat cost serta
model usaha yayasan. Ketiga model pendanaan tersebut disederhana dengan istilah “model
kolaboratif belah ketupat” sesuai dengan regulasi tentang pendanaan pendidikan di Indonesia.
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Integrated Islamic Schools are educational institutions that combine the general curriculum
with the religious curriculum. This institution continues to develop and advance along with the
development of society. Its progress and development cannot be separated from the funding
model. Integrated Islamic Schools (SIT) are characterized by the fact that their funding is
known to be expensive, but also of high quality and achievement. This dissertation aims to
analyze: (1) the process of education funding budget; (2) the amount of education funding
budget; and (3) the education funding model at SMPIT Ukhuwah Banjarmasin, SMPIT Nurul
Fikri Banjarmasin, and SMPIT Robbani Banjarbaru.

This research used a qualitative approach with the research settings were at SMPIT
Ukuwah, SMPIT Nurul Fikri, and SMPIT Robbani. Collecting data from informants, the
researcher used participant observation techniques, in-depth interviews, and documentation
studies. Data analysis was conducted using tables, figures, and graphs. Checking the validity
of the data was done by paying attention to the criteria of credibility, transferability,
dependability, and confirmability.

The results of the study found: First, the beginning and final processes of the education
funding budget at SMPIT Ukhuwah and SMPIT Nurul Fikri were fully authorized by the
foundation board without involving the school principal and school treasurer. While the final
process of education funding at SMPIT Ukhuwah and SMPIT Nurul Fikri was an
accountability report on the use of the budget by the principal and treasurer to the foundation
board and internal auditors. The Ukhuwah foundation's accountability at the end of each year
was audited by internal auditors and external auditors. The Robbani foundation in the
beginning and final process of education funding had involved the principal and school
treasurer as well as the POMG board. So that the process of education funding at SMPIT
Robbani was more democratic than the funding process at SMPIT Ukhuwah and SMPIT Nurul
Fikri, but the accountability of the Ukhuwah foundation used not only internal, but also
external services. In contrast to the Nurul Fikri foundation and the Robbani foundation only
used internal audit. SMPIT Nurul was more socialist than SMPIT Ukhuwah and SMPIT
Robbani, because it once exempted two orphan students and discounted 87.5% of development
fee to SDIT Nurul Fikri alumnus who continued to SMPIT Nurul Fikri.

Second, the amount of education funding budget of SMPIT Ukhuwah was greater than
SMPIT Robbani and SMPIT Nurul Fikri, and SMPIT Robbani was greater than SMPIT Nurul
Fikri. The funding input components of SMPIT Ukhuwah and SMPIT Robbani were more
varied than SMPIT Nurul Fikri. This indicated that SMPIT Ukhuwah and SMPIT Robbani
were more creative and aggressive in the process of education funding. Philosophically,
SMPIT Ukhuwah, SMPIT Nurul Fikri, and SMPIT Robbani were more in line with the
philosophy of pragmatism.

Third, the funding models found were the BOS model, the private cost model, and the
foundation business model. The three funding models were simplified with the term "rhombus
collaborative model™ in accordance with the regulations on education funding in Indonesia.
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